
123 

BAB 5 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian tentang 

manajemen rehabilitasi santri ex preman di Pondok 

pesantren Al Hasani Jatimalang dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan Rehabilitasi Santri Ex Preman Di Pondok 

Pesantren Al Hasani 

Dalam hal perencanaan manajemen rehabilitasi santri ex 

preman berjalan dengan baik. Dapat dilihat dari 

perencanaan yang tertata dengan baik dan rapi serta 

dilaksanakan sesuai dengan porsinya. Pembiayaan yang 

sudah memenuhi kebutuhan tanpa harus menarik biaya 

dari para santri, yaitu biaya yg berasal dari pengasuh 

dan juga pembiayaan yang berasal dari usaha 

keterampilan yang mereka jalankan setiap hari, 

walaupun masih ada kekurangan, Sarpras yang 

memadai dan hubungan masyarakat yang harmonis. 

Kemudian untuk pemilihan metode dan strategi dalam 

pelaksanaan rehabilitasi sangat disesuaikan dengan 

kondisi para santri, sehingga mereka dapat dengan 

mudah menerima ilmu yang diberikan selama kegiatan 

rehabilitasinya. 

2. Implementasi Santri Ex Preman Di Pondok Pesantren 

Al Hasani 

Dalam implementasi rehabilitasi santri ex preman di 

pondok pesantren Al Hasani dilaksanakan dengan  baik, 

hal ini bisa dilihat dari awal penerimaan santri baru 

yang masuk, dan juga pada proses pelaksanaan 
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rehabilitasinya. Dalam penerimaan santri baru, santri 

datang dengan sukarela tanpa adaanya paksaan dari 

siapapun, kemudian sowan atau bertemu dengan 

pengasuh secara langsung, dan menyatakan dirinya 

akan menjdaai santri, dan melaksanakan semua kegiatan 

yang ada di pondok pesantren, serta mematuhi semua 

dawuh/ peraturan pondok pesantren Al Hasani. 

Kemudian dalam penerapan kegaiatan rehabilitasi, 

mereka melaksanakan kegiatan sesuai dengan jadwal 

kegiatan yang sudah dibuat oleh pondok pesantren Al 

Hasani, tanpa adanya pelanggaran yang mereka 

lakukan, sebab pengawasan langsung dilakukan oleh 

pengasuh. Namun juga dalam pelaksaan implementasi 

rehabilitasi ini, terdapat faktor pendukung dan juga 

faktor penghambat jalannya kegiatan rehabilitasi. akan 

tetapi semua itu dapat diatasi oleh pengasuh dan para 

ustadz secara langsung dilapangan. 

Dari pengimplementasian manajemen rehabilitasi 

santri ex preman yang berujung pada proses spiritual di 

pondok pesantren Al Hasani secara garis besar telah 

berhasil menumbuhkan kesadaran pada santri untuk 

berhenti hal- hal yang tidak sesuai dengan ajaran agama 

Islam. hal tersebut dapat dilihat dari output program 

rehabiilitasi narkoba antara lain; adanya perubahan 

perilaku dan mental, munculnya kesadaran untuk 

berhenti melakukan tindakan yang dilarang agama, 

munculnya ketaatan dalam beribadah, dan 

meningkatnya persentase kesadaran pecandu narkoba 

3. Evaluasi Rehabilitasi Santri Ex Preman Di Pondok 

Pesantren Al Hasani 
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Evaluasi yang dilakukan di Pondok pesantren Al 

Hasani, dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

program itu dijalankan. Jika dilihat dari hasil penelitian, 

evaluasi yang dilaksanakan oleh pondok pesantren Al 

hasani ini sudah baik, sebab evaluasi dilaksanakan rutin 

pada setiap bulan, dan juga kondisional jika memang 

dalam keadaan darurat dibutuhkan evaluasi dan solusi 

pada saat itu. 

Evaluasi yang dijalankan setiap bulan adalah 

dengan cara musyawarah, pada saat musyawarah 

tersebut, maka para ustadz/ pembimbing 

menyampaikan berbagai kendala dan perkembangan 

santri selama berada dalam rehabilitasi. kemudian 

pengasuh memberikan masukan dan saran, juga solusi 

atas kendala- kendala yang dihadapi.  

B. Saran 

1. Bagi Lembaga yang di teliti 

Bagi Pondok Pesantren Al Hasani Jatimalang pada 

khususnya, agar mampu menjalankan manajemen 

rehabilitasi secara baik, rutin dan berkala. Sehingga akan 

menghasilkan sebuah proses manajemen yang baik, 

didalam pengelolaan rehabilitasi pondok pesantren Al 

Hasani, yang nantinya akan bisa dirasakan oleh para 

santri ex preman, pengasuh, dan juga masyarakat.  

Segala proses yang terjadi dalam manajemen 

rehabilitasi di pondok pesantren Al Hasani, merupakan 

proses yang harus benar- benar harus dijalankan secara 

sungguh- sungguh agar output yang dihasilkan adalah 

output terbaik dan siap melaksanakan si’ar agama Islam 

baik untuk keluarga atau masyarakat sekitar. 

2. Bagi Lembaga lain 
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Sebagai bahan perbandingan dan acuan, agar di 

dalam mengelola rehabilitasi dibawah naungan pondok 

pesantren yang memegang prinsip menciptakan generasi 

yang berakhlakul karimah dan beradab. Karena pada 

prinsipnya menciptakan atau mencetak generasi yang 

berakhlakul karimah dan beradab yang utuh itu tidaklah 

mudah, butuh waktu, manajemen pengelola yang 

berkualitas serta konsistensi terhadap sebuah kebijakan 

yang diterapkan. 

3. Bagi Pemerintah 

Pemerintah sebagai pembuat kebijakan dan 

sekaligus kontrol pendidikan, seharusnya memberikan 

pengawasan dan monitoring terhadap pelaksanaan 

rehabilitasi santri di pondok pesantren, sehingga 

keberadaan pondok pesantren yang mempunyai tempat 

rehabilitasi bisa berjalan secara efektif, efisien dan tepat. 

Dengan perhatian pemerintah yang secara utuh, 

(membantu fasilitas berupa gedung, sarana dan 

prasarana, serta fasilitas lainnya) kemajuan pondok 

pesantren ini akan semakin cepat. Pondok pesantren 

memiliki sejarah panjang dan kultur yang mengakar 

pada masyarakat, sehingga selayaknya pemerintah 

memberikan perhatian yang lebih terhadap pondok 

pesantren yang telah memberikan kontribusi besar 

dalam mencetak generasi yang berakhlakul karimah dan 

beradab. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur kehdirat Allah yang telah melimpahkan rahmat, 

hidayah dan inayah Nya sehingga penulis mampu 

menyelesaikan penyusunan penelitian ini dengan sebaik-

baiknya. Penulis sangat menyadari sepenuhnya bahwa 
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penelitian ini sangat jauh dari kata sempurna dan banyak 

kekurangan – kekurangan baik isi atau penulisan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis 

harapkan demi perbaikan penelitian ini. Akhirnya penulis 

berharap semoga penelitian ini bermanfaat bagi penulis dan 

para pembaca pada umumnya. Terakhir penulis berharap 

semoga Allah Swt senantiasa melimpahkan rahmatnya 

kepada kita, dan mohon maaf atas segala kekurangan dan 

kehilafan. 
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